BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bimasena merupakan suatu usaha pelayanan jasa internet yang didirikan

pada tahun 2016 di daerah Kretky Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Bimasena men cuiak warga sekitaran Kretek
yang membi m saty bulm
nencapai _' oot e w - I —
3.5 Gigabyte

PPV merupakan sebu 18 untuk mengirim layanan
televisi digital kepada konsumen mekalui in of (IP). Pengiriman sinyal
digital televisi tersebut memungkinkan diselenggarakan dengan menggunokan
internet protokol melewati sebuah koneksi broadband yong digunakan dalam
sebuah jaringan, baik dalam bentuk video, audio, gambar dan data lainnya secara
reaf-time [1]. IPTV ini akan diterapkan pada jaringan lokal sehingga nantinya
alokasi bandwidth bisa dialihkan untuk keperluan lain. Teknologi yang diharapkan



dapat memberikan kualitas tayangan yang jemih dan tanpa menggunakan koneksi
internet. IPTV dapat diterapkan menggunskan reciever parabola sebagai alat
penerima sinyal satelit . Protokol yang digunakan oleh reciever parabola untuk
mendistribusikan IPTV adalah protokel MPEG-TS dan protokol SAT>IF.

Kontainer video MPEG Transport Streum MPEG-TS menjadi format yang

! Video Broadcast (DVE), ATSC,

protokol SAT=IF untuk menentukan protokol yang terbaik yang diterapkan oleh
Bimasena Netwok. Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis mengambil
judul “Perbandingan Quality O Service ((QOS) antara MPEG-TS dan SAT=IP
untuk penerapan IPTV pada ISP Bimasena Network”™.



1.1 Rumusan masalah

Berdasarkan latar  belakang masaloh yang  dikemukakon, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan ndalah sebagai berikut:

IMAXB00-AVS+ sebagai penyedia aliran video MPEG-TS yang
terhubung melalui kartu jaringan.

Video diambil dani televisi digital melalui sotelit pada saluran NHK
World Network yang berasal dari satelit Intelsat 19 166.0 E frekuens:
4140 H 29910



4. Perangkat keras STARLIGHT 6900USB HD W+ dan Kaonsat

IMAXBIO-AVS+ hanva mampu menyediskan masing masing satu

saluran sehingga dalam penelitian ini baru menerapkan 2 dua saluran

11, @ .. al etode -' l_'.ll..l-li_'-ri-i NDLC yang -iﬁtﬂ'ﬂ]lhﬂ
dalam penelitian ini hanya empat tahap yaitu awalivys, design,
simulattion protetping | implementation . Untuk tahap nomor 5

Monitoring dan nomor 6 Management tidak di lakukan. Protokel

MPEGTS dan SAT>IP membutuhkan hardware khusus yang belum



tersedia dalam bentuk software simulasi, Sehingga simulasi
membutuhkan perangkat keras sebagai penyedia aliran stream. Serta
penelitian ini juga tidak dilakukan dalam jangka panjang. Sehingga
tahap management tidak dilakukan oleh penefiti.

seperti delay, packet loss, throughput, dan fitier,

Adapun yang menjadi maksud dani penelitian ini adalah :

1. Menerapkan ilmu dan teori teori yang diperoleh pada saat kuliah.

2. Membuat karya ilmish sebagai bentuk partisipasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang televisi



berbasis protokol internel.
3. Membangun sistem IPTV dengen konten siaran dan satelit.
1.5 Manfaat Penelftian

Manfzat dari penelition ini antara lain :

Bimasena MNetwork dalam rangka mempelajari hardware dan topologi yang
diterapkan. Selain itu, observasi juga dilakukan dengan mencari kebutuhan apa saja
yang akan digunakan dalam penelitian ini.



Lo.l.2. Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan melakukan

wuwancara dengan pihak Bimasena Network, Wawancarn dilakukan untuk
mendapatkan data penggunaan handwidth. topologi yang diterapkan dun data data

miuk performa jaringan. Metode
Siuuh.ran Prototyping, fmﬂfrmém‘nb’un, Vanitoring, -_ i :.. Rz

selumnya, berikut uraian singkat dari setiap bah:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar dari permasalahan yang akan dibahas berisi
tentang latar belakang masaloh, rumusan masalah, batasan masalah,



sistematika penulisan.

BAB I LANDASAN TEORI

Dalam bab landasan teori menguraikan tentang konsep dasar IPTV dan
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